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Kembalilah kerada Agama Allah dan Bertagwalah
kepada-Nya, lakukanlah Sholat dan Jjanganlah kamu
termasuk orang-orang yang menyekutukan Allah "

( @.3. 30 : 31 )
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* PERSEMBAHAN ~

Suami dan Anaku tercinta
Kedua orang tuwaku yang tercinta

Sahabat serta Handaitaulan tersayang”
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Segala puji bsgi Allah SWT vyang telah memberikan
rahmat dan hidayah-Nya kepada pecnulis. Karena dengan
pertolongan, petunjuk dan bimbingan-Nya, penulis dapat
menvelessikan penyusnnan skripsi ini. Dan sholawat serta
salam semogsa selaln dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW,
kelusrgs, sahabat dan pengiknt-pengikutnya.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menyadari
sepenunhnya bahwa selesainya skripsi ini bukan karena
kemampnuan pribadi semata, melainkan berkat bantuan,
bimbingan dan pengarshan dari berbagai pihak, Dbaik vyang
secars langsung maupun tidak langsung telah sedikit banyak
mendorong stss selesainya skripsi  ini. Sehinggs dalam
kesempatan ini penulis mengucspkan banyak tferima kasih
kepada
1. Bapak Prof. DR. H. Burhanuddin Daya, selakn Dekan

Fakultss Ushnluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan

Ralijsgs Yogyakaria.
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2. Bapsk Drs. H.Muohamad Mastury, selaku Ketna Jurusan
Aqidsh Filsafat Fakoltas Ushuluddin Institut Agama
Islam Negeri Sunan Kalijsga Yogyakarta.

3. Bapak-bapak dan Ibu-ibu dosen serta segenap karyawan
Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan
Kalijags Yogyakarta yang telah membina dan membantu
penulis dalam menimba ilmu di Fakultas Ushuluddin.

4. Bapsk Drs. H. Afandi serta Bapak Drs. Mansur vyang
dengan segala keikhlasan, ketekunan, ketelitian dan
kesabarannya memberikan bimbingan kepsada penulis,
sehinggs penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

5. Bapak, Ibu dan saudsra-saudara yang teleh memberikan
dorongan dan dos serta moril sehingga skripsi ini dapat
selesail.

6. Suami dan snakkan terecinta yang telah membantu dan
memberikan dorongan dan doanya.

Akhirnya, hanyas doalah yang dapat kami ssmpaikan atas
amal baik yang telah diberikan kepada kami, semoga amal
baik tersebut dapst diterima Allah SWT, dan dapat
memperoleh balasan yang lebih baik dari-Nya. Hanys kepada
Allah SWT juslah kami memohon selalu mendapat hidayah dan
tanfik serta mudah-mudahan skripsi ini dapat bermanfaat
adanysa. Amin.

Yogyakarta, 23 Mei 1998

Penulis

(Nur Fajari R.)
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TRANSLITERAST

Untuk menyalin ejaan bahasa Arab ke dalam ejaan
bahasa Indonesia dalam penulisan ini, digunakan Pedoman
Transliterasi Arab-Latin, berdasarkan keputusan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor 158 tahun 1987, nomor : 0543
b/U/1987.

Adapun rumusan secara kongkrit dalam Pedoman

Transliterasi Arab-Latin tersebut meliputi

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian yang lain dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Sedangkan daftar huruf dan transliterssi dengan

huruf Latin adalah sebagai berikut

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

(— ba b ' be

<l ta t te

i tsa S es (titik di atas)
63/ Jim J Je

Cj/ ha h ha (titik bawah)
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

"O kha kh ka dan ha
9 dal d da
o z zal zet (titik di atas)
w7/ ra 5 y er
"y z;.li z - zet
.o sin s es
Q“Jﬁ syin sy es dan ye
L sad s es (titik di bawah)
&4 dat d de (titik di bawah)
JQ : ta ' T ' te (titik di bawah)
_b za z zet (titik di bawah)
C;, ‘zin koma di atas terbalik
é// gain g ge
L5 fa £ ef
(&) gaf q- qi
) kaf k | ka
d lam 1 el
ﬁ mim m em
(_') nun n en
\_) wau w we
) ha h h
5 hamzéh S apostrof
(15 ya v va

2 _. Vokal

Vokal bahasa Arab sama dengan vokal bahasa
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Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal atau monoftong

dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunsgs=al

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lembaganya

berupa tanda atsu harakat, transliterasinya sebagai

berikut
Tanda Nama Huruf Latin Nama
s
Fathah a a
- . Kasrah ' i i
- Dommah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf, yaitu

Huruf dan Tanda Nama Gabungan huruf Nama
Ya dan Fathah ai a dan i
Wau dan Fathah au a dan u
Contoh (Yo - Baina

LJHMA - Mailun

(_'Aj,_ﬁ - Haulla

3. Maddalh
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,



yvaitu :

Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanéia Nama
S ‘ fathah dan Alif a a dan garis

(S atan Ya di atas
- L5 Kasrah dan Ya i i dan garis

di atas
@ < Dommah dan Wau u u dan garis

di atas

Contoh

., -uata

(s, -rama

J_3 -qi1a
352 -yakunu

4. T=a }{£:r13111:trédn

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua.

1. Ta marbuthah hidup
Ta marbuthah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya
adalah /t/.

2. Ta marbuthah mati
Ta marbuthah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta
marbuthah diikuti oleh kata vyang menggunakan

kata sandang disertai bacaan kedua kata 1itu
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terplisah maksa ta marbuthah . itu

ditransliterasikan dengan ha. (h).

‘Contoh : LJLﬁlgzgti—kazj - raugah al-atfal

- raudatul-atfal
- al—madinatul—munawuarah

b - talhan

al-madinah al-munawwarah

5. Syaddah Cta=sAdid D
Syaddah atau tasydid dalam transliterasi
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf vyang

diberi syaddah itu. Contoh :

- al-Birru

t’i) - rabbana
t

-

EﬁfJ| - al-haj

5. Kata Saandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu ” LJ\ “  Namun dalam transliterasinya
kata sandang tersebut dibedakan atas kata sandang vyang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti

oleh hurof gamariyah.

a. Kata Sandang yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyah

Kata sandang vang diikuti oleh huruf syamsiyah

xii



ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu : huruf
“‘“ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf vyang

langsung mengikuti kata sandang itu.

b. KEata Sandang diikuti oleh Huruf Qomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah kata
sandang ditulis terpisszh dari kata vyang mengikuti dan

dihubungkan dengan kata sandang.

fLJL” al-qalamu
JN - a1-5a1310

Contoh

arrajulu

as-sayyidatu
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BAB T

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Arti Lkata Tauhid ialah meng-Esakan atau mengenal
Allah, Dberarti bertauhid itu meng-Esakan Allah sebagal
pencipta alam yang tidak ada sekutu bagi-Nya dengan

kevakinan secara bulat, sehin

st

ga meniadi
seyakin-yakinnya bahwa Allah Maha Mutlak.

Sejarah para Nabi telah menunjukkan bahwa pengertian
manusia terhadap Taunrid sudah lama sekali, yaitu sejak
diutusnya Nabi Adam kepada anak cucunya atau sejak awal
mula manusia mendiami bumi ini. Demikian juga Nabi-nabil
vang datang sesudahnya hingga sampal kepada Nabi
Muhammad selalu memberikan adanya suatu keyakinan
Tauhid, harus mempercayal susztu kevakinan dan
keper~cayaan tunggal terhadap Zat pencipta alam, Allah.
Dengan demikian antara para Nabi ada su=tu yang sangat
berkaitan erat. vaitu cemua Nabi membawa misi Tauhid.
Sebagaimana telah digambarkan dalam Al-gur’'an surat

Al-Bagarah ayat 133 berikut ini:
o O g o and JU 3L o M o gimy e 131 gl g8 o
(TR I L W P WP PO IS T P U P IR WAt JPRPS
QYY1 o ,ad) 0 gedens & 2y
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Artinyva

Adskah kamun hadir ketika Ya knb kedatangsan
(tanda-tands) maut, ketika ia berkata kepads
anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah
sepeningslku?”. Mereka menjawab: "Kami akan
menyvembah Tuhsnmu dan Tuhan nenek moysngmu.
Ibrahim, Ismail dan Ishaq, vaitu Tuhan Yang
Maha Esa dan kami hanya tunduk patuh
kepada-Nya" . *

Nabi Mnhammad SAW sebsgsi penutup dari para Nabi dan
Rosul membawa agams Islam vang ajarannya tentu sama dengan
apa yang dibawa oleh para Nabi dan rosul sebelumnya, yaitu
tentang ketauhidan dengan mengenalkan kepada manusia siapa
Tuhan itu sebenarnya. Sehingga kepercayaan Tauhid dalam
Agama Islam pun merupakan dasar pokok dari seseorang
sebelum melsksanakan ajaran syari'at di dalamnya. Di

antara unsur pokok keimanan dalam Islam terdapat pada

snrat An-Nisa’  ayat 138 yvang berbunyi

gy e S s Ly g gy By gl )y o Ly
ddw)J mﬁfr"Li;ﬂaj ﬁﬂLq Jigsgb”}g}ég3’¥1?1§SJM Hﬁﬁ;hj
T 1 sy s Juo (oo 2 = Y1 ¢yl

Artinys
Wahai orang-orang vang beriman, tetaplah
beriman kepads Allsh dsn Rosul-Nya dan kepadsa
Kitsb vang Allah turunkan kepada Rosul-Nys.
Serta kitsb vysng Allah turunkan sebelumnya.
Barang siapa vang kafir kepada Allsh,

1)Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan
Teriemahnva, CV. Khatoda, Jakarta, 1890, hlm. 34



Malaikat -malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rosul-
rnsul—ﬂya dan Hari Kemud;an, qaka seiungguhnya
orang itu telah sesat sejauh-jauhnys.

Dari sebsagian pokok kepercasyaan Tauhid di atas, pada
masa Nsbi Muhammad SAW dan pars sahabatnya tidak banyak
pertanyaan, diterima dengan penuh kepercayaan sebagaimana
yvang telah dijelaskan dalam Al-Qur’ an manpun Hadis, akan
tetapi setelah beberapa lama Nabi wafat dan masyarakat
Islam pun semakin luas pula sehingga menimbulkan berbagai
corask pemikirsn mengensil pembshasan masalah ketauhidan di
atas,. Waiaupun pembicaraan ini asal sumbernya sama vyaitu
Al-Qur an dan Hadis serta dendan tujunan yang sama pula,
untuk mengajsk dan mengakui kepercayaan terhadap Allah
secara bulat namun berbeda cara yvang dipaksinya. liemang
dalam perkembangan pembahasan Tauhid terlihat adanya

kesimpangsiuran pendspat dalam Teologi Islam yang tidak

pernah terjadi pada masa Nabi dan para sahabat. Hal ini
Jdisebabkan karena adanya golongan yang berpegang kepadsa
keknatan akal dan kebebasan manusia, sedang lainnya
mengsnggap bahwa akal itu lemah, sehinggs antara golongan
tersebnt ielas berbeda dalam hal menyelesaikan

masalah-masslah Tanhid yang dihsadspi dalam Teologi Islam.




Harun HNasution dalam buku Teologi Isiam mengatakan
bentuk atau corak Teologi ada yang bersifat liberal,
dimana teolog-teolognyva berpendapat bahwa akal mempunyai
daya vang kuat sehingga memberikan interpretasi secara
liberal terhadap ayat-ayat Al-Qur an. Sedang Teologil
tradisional, vang mana teolog-teolognya berpendapat
sebaliknya yaitu akal mempunvai dava vang lemah sehingga
memberi interpretasi terhadap teks ayat-ayat
Al-Qur "an mendekati arti harfi, dan yvang lain bersifat
tidak terlalu liberal dan tradisional ‘dalam arti di
antara keduanya.S

Walaupun pendekatan pemikir muslim di atas. dalam
menyelesaikan masalah berbeda tetapi usaha mereka tidak
akan melebihi pokok kepercayaan dalam Tauhid, sehingga
tidak akan bertentangan dengan ajaran dasar pokok Islam.
Dengan demikian orang yané memilih mana saja dari
aliran-aliran itu sebagsal teologi yang dianutnya, tidak
pula menyebabkan 1a menjadi keluar darili Tslam.

Memang pokok kepercayaan Tauhid dalam Agama Islam
adalah merupakan kunci utama dalam kehidupan mengabdi
dan menghambakan Qs B kepada Allah. Kedudukan
kepercayaan Tauhid vyang sandat fondamental itu harus

selalu dijaga dan dipelihara daril segala macam penvakit

3Harun HNasution, Teologi Islam, Yayasan Penerbit
Universitas Indonesia, 1978, hlm. 150



vang dapat merusak, sebab kalau sampai kepercavaan ini
dicampuri dengan menyekutukan Allah dengan vang lain
akan mendapat dosa besar yang tidak bisa terampuni.
Sebagaimana . firman Allah dalam surat An-Nisa  ayat 118

vang berbunyi:

8 s g sl A U5 O kg 4 85 0 Y 1D
(VN1 ¢ sty ltns S o i3 b

Artinya:

"Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa
mempersekutukan (sesuatu) deiigan Dia, dan Dia
mengampuni dosa yang selain dari syirik itu
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa
yang mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah,
maka sesunggahnya ia telah tersesat
sejauh-jauhnya.

Oleh karena itu umat JIslam harus benar-benar
berpegang teguh kepada kepercayaan Tauhid, sebagaimana
yvang telah dijelaskan dalam sumber pokok Islam yaitu
Al-9ur an dan Al-Hadis, sebab hanya dengan berpedang
kepada sumber yang benar kepercayaan mereka akan murni
dan bersih dari svirik maupun khurafat. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Syekh Muhammad Abduh "Manusia hidup
menurut aqidahnya, apabila agidahnya benar maka akan
benar pulalah perjalanan hidupnya. Dan aqidah itu bisa

4Departemen Agama Republik Indonesia,Al-Qur an dan
Teriemahan.CV.Khatoda,Jakarta, 1990, hlm. 141



betul, apabila orang mempelajarinya dengan cara vyang
betul pula”5

Berhubung di antara umat Islam ada yang kurang teguh
dan keliru memahami kepercayaan Tauhid serta adanya
taglid buta, vyang kemudian hanya mengikuti sebagian
ulasma dan pemeluk-pemeluk Islam yang telah Jjauh dari
sumber pokok di atas, maka dari itu akibatnya
kepercayaan Tauhid mereka menjadi tidak murni lagi.
Ketidakberesan dalam hal tauhid inilah yang wmerupakan
masalah penting dalam sosl agama vang harus diatesi,
agar tidak berlanjut dalam keselahan yang fatal akhirnya
mepijurus kepada kekufuran.

Untuk itu, Prof. DR. Hamka sebagai ulama Islam vyang
" pemikirannya mengarah kepada "1 )322" (pembaharuan)
merasa berkewajiban ikut menyelamatkan kemurnian Tauhid,
dengan Jjalan melalui karya-karya tulis beliau mencoba
mengupas tentang dasar pokok kepercayaan Islam.® Dalam
hal ini Hamka berpendapat bahwa aqidah yang benar adalah

agidah yang suci bersih tidak tercampur sedikitpun

dengan syirik dan khurafat.

95yekh Muhammad Abduh, Risalah
Tauhid,KH.Firdaus,(pen).Bulan Bintang,Jakarta.1879,hlm.
22

BHamka. Pelajaran Agama Islam, Bulan Bintang,
Jakarta, 1992 . hlm. xviii



Di dalam skripsi ini akan dibahas pandangan dan
pemikiran Hamka yang meliputi beberapa pokok kepercayaan
Tanhid di atas, diantaranya percaya kepada wujud Tuhan,
percaya kepada sifat-sifat Tuhan, pecaya kepada para

Rosul, percaya kepada Qodla dan Qadar.

B. PERUMUSAN MASALAH

Sebelum penulis mengcmukakzn permasalahan yvang yang
akan dibahas, terlebih dahulu akan memberikan batasan yang
berkenaan dengan Jjudul skripsi di muka. Hal tersebut
terkandung maksud agar tidak terjadi kesalahpashaman dalam
memahami permasalahan yang akan dibahas.

Menurut A. Harafi, arti Tauhid ialahpercaya kepads
Tuhan Yang Maha Esa (mengesakan Tuhan), tidak ada
sekutu-Nya. S=edang disebut ilmu Taunhid karena tujuannysa
ialah menetapkan keesaan Allah dalam Zat dan perbuatan-Nysa
dalam menjadikan alam semesta dan hanya Ialah yang menjadi
tempat tujuan terahkhir alam ini. Prinsip inilah veang
menjadi tujuan utama daripada keutusan Nabi Muhammad SAW. 7

Sedang menurut Muhammad Abduh, Tauhid adalah suatu ilmu
vang membahas tentang wujud Allah, tentand sifat-sifat
vang wajib tetap pada-Nya, sifat-sifat vangd boleh

disifatkan kepada-Nya dan tentang sifat-sifat vyang sama

7a. Hanafi, Theologi Islam (Ilmu Kalam), Bulan
Bintang, Jakarta, 1979, hlm. 5.



sekali wajib dilenyapkan dari pada-Nya; Jjuga membahas
tentang Rosul-rosul Allah, meyakinkan kerasulan mereka,
meyakinkan apa yang wajib ada pada diri mereka, apa vangd
dihubungkan (nisbah) kepada diri mereka dan apa yang
terlarang menghubungkannya kepada diri nereka.a

Menurut Hamka Tauhid adalah “Menyatukan kepercayaan.
Tidak terpecah-pecah kepada yang lzin, alar seluruhnya ini
diatur oleh suatu pengatur menurut satu aturan. Semua yang
ada ini tskluk kepada huhum-hukum dan undang-undang yang
satu“.g Sedang yang dimaksud Aspek adalah "segi pandangan
(terhadap sesuatu hal, peristiwa dan sebagainya)".10 Dan
yang dimaksud pemikiran yaitu “cara atau hasil
b'erpikir”.l1

Jadi maksud judul skripsi PEMIKIRAN PROF. DR. HAMKA
TENTANG ASPEK KETAUHIDAN adalah Tauhid yang ditinjau dari
beberapa aspek. Oleh karena itu yang menjadi inti
permasalahan adalah

- Bagaimana pandangan Hamka dalam bidang Tauhid vyang

meliputi wujud Tuhan, sifat-sifat Tuhan, tentangd

para Rosul, tentang Qodla dan Qadar.

8ySyekh Muhammad Abduh, Ibid., hlm. 34
SyHamka, op. cit., him.25

10y poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
Balai Pustaka, Jakartsa, 1984, hlm.62

11y 1pid., hlm. 753



- Kemans =arah pemikiran Hamka dalam pendekatannya

terhadap beberapa aspek tauhid tersebut

- Bagaimana sebenarnya corak pemikiran Hamka tentang
tasauf, kesenian dan sejarah sebagai seorang ulama
sastrawan dan sejarawan.

C. TUJUAN PENULISAN

Dalam penulisap skripsi ini ada beberapa hal yang
ingin dicapai, baik yang bersifst formal skademis maupun
vang bersirat ilmiah.

Tujuan vyang bersifat formal akademis, adalah untuk
memcnuhi salah satu persyaratan yang telah ditetapkan
akademis dalam rengks menyelesaikan program sarjana dalam
Ilmu Ushuluddin.

Adapun tujuan vang bersifat ilmiah, adalah untuk
mengetahui arah pemikiran Prof. DR. Hamka dalam bidang
Tanhid, terutama mengenai aspek-aspek yang menjadi pokok
pembahasan dalam masalah ketauhidan. Sekaligus ingin
menyumbangkan beberapa pemikiran yang berhubungan dengan
Tauhid dalam rangka memperkuat keyakinan kepada Allah
sebagai Zat Yang Maha Essa.

D. TINJAUAN PUSTAKA

Pennlie mencobs mempergunakan buku-buku yang membahas
langsung tentang Tauhid diantaranya: Risalah Tauhid oleh
Syekh Muhammad Abduh, buku Theologi Islam dan Pengantar

Theologi Islam oleh A. Hanafi, buku IImu Kalam oleh Abd.
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Thaib Thahir serta Teologi Islam oleh Harun Nasution.
Sedangkan buku ysng langsung karangan Hamka antara lain:
Pelajaran Agama Islam, Tasauf Modern, Tasauf perkembangan
dan Pemurniaannya, Kenang-kenangan Hidup dan lain-lain.
Buku-buku penunjang lainnya yang berhubungan dengan
skripsi diantaranya: Hamka Di Mata Hati Umat oleh Nasir
Tamara dkk, Kenang-kenangan 70 tahun Buya Hamka,

Perjalanan Terakhir Buya Hamka oleh Rusydi dkk dan

lain-lain.
E. METODE PENULISAN

Langkah =2wal yang berkenaan dengan penulisan skripsi
ini, penulis mengumpulkan data melalui bahan pustaka vyang
bersifat dokumenter. Hal ini yang berkaitan dengan hasil
pemikiran Hamka dalam Tauhid. Selain hal tersebut di atas
penulis Jjuga mengumpulkan bahan 1lain yang berhubungan
dengan masalah Taunhid.

Dalam mengelola data penulis menggunakan metode
deskripsi vyaitu "merupakan kumpulan pernyataan bpercorak
deskriptif (penyelidikan yang menuturkan, menganalisa dan
mengklasifikasikan) dengan memberikan pengertian mengenai
bentuk, susunan dan hal-hal vang terperinci lainnya dari

fenomena yang bersangkutan".lz

12y The Lisng Gie, Konsepsi Tentang Ilmu, Yayasan
Studi Ilmn dan Teknologi, Yogyakarta, 1984, hlm. 54
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Artinya bahwa penulisan data menggunakan metode
deskripsi tidak hanya terbatas sampai pada pengumpulan dan
penyuasunan data, =akan tetapi meliputi analisa dan
penafsiran tentang arti data itu yang pada akhirnya
menarik suatn kesimpulan berdasarkan atas penelitian

data".13

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk mewujudkan pembahasan yang sistematis, perlu
adanya klasifikasi supaya pemikiran dan penulisannya
runtut, konsisten serta utuh sehingga menghasilkan
gambaran vang Jjelas. Adapun sistematike pembahasan

tersebut adalah sebagai berikut

BAB 1. Pendahuluan meliputi latar belakand masalah,
perumusan masalah, tujuan penulisan, tinjauan
pustaka, metode penulisan dan sistematika
pembahasan .

BAB II. Biografi dan latur belakang Prof. Dr. Hamka
meliputi riwayat hidupnya, pendidikan dan

karya-karyanya

13) Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian
Ilmisk.Tarsito, Bandung, 1985, hlm. 139-140



BAB

BAB

BAB

131

Iv.

12
Pemikiren Prof .Dr. Hamka tentang Tasauf,
Kesenian serta Sejarah.
Pemikiran Prof .Dr. Hamka tentang Aspek

Ketauhidan meliputi masalah wajud Tuhan,

sifat-sifat Tuhan, masalah para Rosul serta

masalah Qadla dan Qadar.

Penutup meliputi kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. KESTMPULAN

Berdasarkan nraisn-uraiasn tersebut di atas, maka dapat
dismbil suatu kesimpulan sebagai berikut

Dalam berbicaura tentsng tasauf, Hamka mengatakan bahwa

tasauf Islam bersumber dari Al-qur 'an dan Hadits sendiri.

Al-qur ‘an, kitab suci yang mampu menggetarkan perasaan
halus, apabila dilagukan dengan suara merdu, khusu’” dan
didengsar oleh telinga yang mencintai seni-ketnhanan, dia

akan bersedia menjadi seorang sufi pertama yang bersedia
meninggalkan hidup yang penuh tipu daya, bersedia menerima
vang sedikit dengan ridha. Qur “an tetap qur "an,
ke sanalah dikembalikan segala perjalanan pikiran yang
bersimpsng alur bagi umat Islam. Kita kembalikan padsa
sumbernya yaitu Qur an dan Sunnah. Pokok pangkal tasauf
vang sebenarnys adalah kembali kepada Tauhid yaitu bahwa
Tuhan Hanya Satu. Segala yang Ujud adalah Satu, dan
itulah Tuhan.

Tentang kesenian, Hamka sebagai seorang penyair,
pujsnggs dan sastrawan sangdat mencintai bidang ini,
dibuktikannys dengan banyak menulis dsn mengarang cerita-
cerits roman, mempelajari sastrs sejak usia belisun masih

sangat muda. Karena menurutnya seni itu indah, kesenian

54



merupakan tempat menumpahkan segala perasaan baik saat
sedih maupun senang. Bahkan beliau dikenal sebagai seorang
sastrawan humanis.

Mengenai sejarah, Hamka menganalisis sejarah
perkembangan Islam Indonesia bertolak dari pandangan Islam
dan meninggalkan pandangan Hindu-sentris ataun
Belanda-sentris yvang sering mendistorsikan fakta. Melalui
penyajian ilmiah beliau merubah opini umum tentangd
Sejarah Islam Indonesia yang keliru. Prestasi karya
sejarah beliau memberi bukti betapa besar usahanya dalam
menegakkan kembali kesadaran sejarah dikalangan umat
Islam, tidak hanya menumbuhkan rasa senang membaca dan
mendengar kisah sejarah, tetapi Hamka juda merintis serta
mempelopori upaya umat Islam memperhatikan dan menulis
kembali sejarahnya sendiri.

Kemudian di dalam masalah Tauhid, Hamka berpendapat
bahwa Wujud Tuhan dapat dibuktikan dengan memperhatikan
tentang adanya kejadian manusia, memperhatikan siapa yang
menjadikan atas semua kejadian di dunia ini. Semua ini
tentu ada vyang menjadikan yaitu Allah. Tuhan Yang Maha
Kuasa. Kemudian memperhatikan pula peraturan yang berlaku
pada sistim perjalanan matahari dengan daerah

bintang-bintang vang mengelilinginya, berlaku adanya

L e



aturan vang memastikan dalam pikiran manusia akan adanya
pengatur, pemelihara dan penjaga yvaitu Tuhan. Demikian
pula gerak alam ini, mengapa matahari itu tidak pernah
jatuh dan bintang-bintang tidak pernah berkisar.
Semua membuktikan bahwa memperhatikan peristiwa-peristiwa
yang terdapat pada alam, yand ada pada diri manusia, hal
ini memberi dorongan agar manusia mempergunakan akalnya
untuk mengetahui sesuatu yang ada di baliknya.

Tentang sifat-sifat Tuhan, Hamke berpeunudapat Zat Tuhan
berlainan dengan zat yang baharu ini yaitu alam. Sangat
nyata sekali ada perbedaan diantara yang menjadikan
dengan yang adijadikan, tidak ada persamaan Khalik dengan
mahkluk baik zat, sifat maupun perbuatannya. Tuhan telah
menunjukkan sifat-sifat di dalam sabda vyang disampaikan
kepada Nabi-Nya. Sepintas seakan-akan serupa sifat itu
dengan aifat mahkink, misalnya: melihat, mendengar,
berkats, hidup dan lain-lain, tetapi Kkenyatasn sifat
itn mesti berbeds kesdsannya. Persamasan adalah sesuatu
yvang mustahil.

Kemudian mengenai para Rosul, kepercayasn kepada nabi
dsn rosul adalah termasuk rukun Iman dan merupakan tiang
kepercayasan. Isi ajaran mereka adalah tentang ke-Esaan
Tuhan. MNabi dan Rosnl merupakan manusia pilihan yang
memberi peringatan akan bahaya dan selalu mengajak kepada
ijslan vyang Ilurus. Mempercayai nabi dan rosul dengan
mi jizatnya adalsh termasuk pokok kepercayaan di dalam

Islam.



Selanjutnya tentsng qadla dan qadar, Hamka berpendapat
bahwa pokok kepercayaan kepada gadla dan gadar menimbulkan
puncak sejati dari agama yaitu ridha-meridhai. Segalsa
sesuatu yang terjsdi dalam alam ini atau pada diri manusisa
tidak lepas dari ketentuan Illahi. Manusia tidak boleh
iari dari tskdir, tetapi harus menyerbu masuk ke dalam
takdir itu.

Mengenai melihat Tuhan di akherat nanti, Hamka
mengatakan bahwa Tohan tidak dapat dilihat dengan mata
kepala kelak di akherat, vyang dapat melihat Tuhan
hanyalah mats hati. Jangankan melihat Tuhan, melihat alam
nyata sekalipun banyak yang tidak mampu dicapai
oleh manusia, baik yang barada dalam diri manusia sendiri
atau di luarnya. Dalam masalah ini beliau tidak terlalu
mempersoslkan apakah Tuhan dapat dilihat dengan mata
kepala atan tidak di akherat nanti, tetapi menangkap makna
dan meresapksn rasa bahagia dengdan penuh harap atas ridhsa
Allah melihat Tuhan.

Tentang kebebasan manusia, Hamka berpendapat manusia
mempunyai kebebasan dalam kehendak dan berbuat. Kebebasan
berkehendak dan berbuat dimungkinkan dimiliki oleh
manusis, karena manusia diberi akal oleh Tuhan. Dengan
skal masnusia dapat menimbang mana yang baik dan mana vyang
buruk, mana vang mendatangkan manfast dsn mana vyang

mendatangkan kemudharatan.
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Selanjutnys tentang corak pemikiran Hamka dalam hal
Tauhid ini dapat dimasukkan dalam kelompok pemikir kalam
rasional yang menekankan pada dinamika manusia yang tetap
secara kukuh memegang dasar-dasar agama, memer lukan
pemahaman baru tentang waktu dan kerja, agar dinamika dan
kemerdekasn itu memberikan manfaat yang lebih besar.
Dinamika manusia vang mempunyai kemerdekaan dalam
berkehendak dan berbuast. Belian memakai corak kalam
rasional dalam pemikirannya, hal ini werupakan konseksi
logis dari sikap terhadap kebolehan melakukan takwil.
Hamka tidak melarang menakwilkan ayat-ayat mutasyabihat.
Ayat tersebut memberikan kebolehan untuk menakwil asal
menurut tuntunan Tuhan.

Sedangkan alur atan arah pemikiran Hamks tidak
mengarah kepada salah satu aliran tertentu, namun belian
gsendiri menyebut bahwa dirinya sebagai penganut faham
Akl sl1-Sunnst wa sl-jamash. Pendspat-pendapatnya terkadang
cenderung kepada pendapat Muhammad Abduh yaitu berhenti

pads sps yang telsh ditetapkan oleh Al-qur an.
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B. SARAN-SARAN

2 Sebagai seorang muslim kita hendaknya benar-benar
beriman kepada Allah SWT di samping mempercayai-Nya
sebagai pencipta alam semesta beserta isinya,
meyakininya bahwa Allah itu Esa tidak ada sekutu
bagi-Nya baik dalam wujud, 2at, sifat maupun

perbuata-Nya.

2. Dengan mempercayai dan meyakini bahwa Allah itu Esa
berarti kits melaksanakan rukun Iman sehingga
mempertebal iman dan takwa kepada Allah SWT vyang
senantiasa membawa kita kepada jalan yang benar serta
menghindarkan kita dari segala hal-hal vang
menyesatkan. Pada akhirnya kits akan selamat di dunia

dan akherat.
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ABSTRAKSI

Haji Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) lahir di
Maninjau Sumatera Barat pada tanggal 17 Februari 1908 M
atau 24 Muharram 1326 H. Pendidikan formal Hamka tidsak
lebih hanya dari Sekolah Dasar.Di dalam hidupnya ia
mempunyai kepribadian vyang teguh, oleh karena itu ia
termasuk salah seorang yang sukses dalam hidupnya. Hal ini
karena ia didukung adanya beberapa faktor

- Faktor ingatan yang kuat.

- Faktor kemauan yang Keras.

- Faktor keyakinan yang tebal dalam Islam.

— Faktor keturunan dari orang terpandang.

Dari adanya beberapa faktor di atas dan berkat bakat
yang ada pada dirinya dengan kecerdasan otak akhirnya isa
menjadi pengarang besar, tidak kurang dari 113 judul buku
yvang telah ditulisnya, dan berhasil memunculkan beberapa
'pokok pemikiran. Tasauf menurut beliau adalah membersihkan
jiwa, mendidik, memperhalus perasaan, menghidupkan hati
menyembah Tuhan dan mempertinggi derajat budi, memerangi
syahwat yang berlebihan dari keperluan untuk kesentosaan
diri. Sedang modal seorang penyair dan pengarang
roman-roman adalah memiliki perasaan halus atau rasa
keindahan serta rasa cinta, mempunyai daya khayal vyang
tinggi dan mempunyai kemampuan bshasa, orang Vyang dapat
menumpahkan rasa keindahan inilah disebut ahli seni.
Mengenai sejarah menurut Hamka adalah sebagai suatu yang

aktuslitas.



Bagi Hamka sebagai ulama, pemikirannya adalah
pemikiran yang mengdarah kepada taijdid yaitu pembaharuan
pemikiran vyang mengarah kepada pemurnian kembali ajaran
agidah yang telah tercampur syirik, khurafat dan takhayul.
Menurut beliau agidah yang murni yaitu agidah yang selalu
mengarah kepada keEsaan Allah, keadaan inilah yand harus
benar-benar selalu diteguhkan dalam hati sebab ini
merupakan dasar dari keimanan dan sebagai penolak adanya
raham kemusyrikan, khurufat serta takhayul.

Mengenai corak pemikiran Hamka dalam masalah
ketanhidan termasuk pemikir kalam rasional yang menekankan
pada dinamiksa manusia yang tetap kukuh memedang
dasar-dasar agama, manusia yang mempunyai kemerdekaan dan
kebebasan dalam berkehendak dan berbuat. Alur pemikiran
Hamka tidak mengarah kepada salah satu aliran teologi yand
sda dalam Islam, manun belian mengakui sendiri sebagai
penganut faham Ahl al-Sunnat wa al-Jamaah, namun pendapat
beliau cenderung kepada pendapat Muhammad Abduh vaitu
berhenti di keterangan yang telah ditetapkan oleh

Al-qur an.



